BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 3 Tarakan

SMA Negeri 3 (SMAGA) Tarakan, merupakan salah satu Sekolah
Menengah Atas Negeri yang ada di Provinsi Kalimantan Utara,
Indonesia. Didirikan pada tanggal 07 Mei 2003 dengan status Akreditasi
B. Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia masa pendidikan
sekolah di SMAN 3 Tarakan ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran,
mulai dari kelas X sampai kelas XII. Sekolah ini didirikan pada tahun
2003. Pada tahun 2007, sekolah ini menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan sebelumnya KBK. Pada tahun 2010 juga SMA Negeri
3 Tarakan baru resmi mendapatkan Status sekolah yang berakreditasi A.

SMA Negeri 3 Tarakan (SMAGATA) adalah salah satu sekolah
yang terletak dibagian Tarakan Utara, resmi sebagai Sekolah Negara
yang mandiri pada Tahun 2003.

Pada awal peresmian nya sekolah SMA Negeri 3 Tarakan
mendirikan 1 gedung dengan 3 lantai. Seiring berjalannya waktu dan
minat anak-anak di daerah Juata, Kecamatan Tarakan Utara untuk
sekolah ke SMA yang ada di daearah perkotaan rendah. Akhirnya pada
tahun 2014 SMA Negeri 3 Tarakan menambah 1 gedung lagi dengan 3

lantai. Jadi pada awal 2015 SMA Negeri 3 Tarakan mendapatkan status
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sekolah pinggiran yang setara dengan daerah perkoataan, dari segi
fasilitas sarana dan prasarananya, maupun tenaga pendidiknya.

SMAN 3 Tarakan memang sekolah pinggiran. Lokasinya jauh dari
keramaian pusat kota. Sepanjang sejarah perkembangannya, sekolah ini
telah menghasilkan banyak prestasi, dan terus berupaya menunjukkan
eksistensinya sebagai Sekolah di Provinsi Kalimanatan Utara, dan telah
melahirkan ribuan lulusan yang berhasil sejak tahun ajaran 2003-2014.
Beberapa prestasi yang telah diraih SMA Negeri 3 Tarakan dapat

diuraikan dalam tabel sebagai berikut :

Tgl/Thn
No [ Jenis Kegiatan/Penyelenggara Peringkat | Pelaksanan
! Festival Musik Tingkilan siswa The Best
SLTA se-Kaltim Player 2007
5 Lomba Ketangkasan PMR Tk.
SLTA Harapan 111 2007
Lomba Peragaan Kesehatan dan
Sanitasi Jumbara Il TK. Provinsi I
Lomba Pentas Seni Drama
Jumbara Il TKk. Provinsi I
m_ 26 —31
Lomba Pentas SeniTariJumbara
3 o Desember
Il TK Provinsi 1
- : 2012
Lomba Ayo Siap Siaga Bencana
Jumbara Il Tk. Provinsi I
Lomba Kepalangmerahan
Jumbara Il TK. Provinsi 11
4 01 - 05 Mei
02SN Pencak Silat TK. Provinsi 11! 2013
5 Lomba Cipta Dan Baca Puisi 01- 03 Mei
FL2SN Tk Provinsi i 2014
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Visi dan Misi SMA Negeri 3 Tarakan

Dengan statusnya yang berakreditasi A, SMA Negeri 3 Tarakan
berusaha mewujudkan apa yang menjadi Visi, Misi dan Tujuan
sekolahnya. Adapun Visi SMA Negeri 3 Tarakan, yaitu :
“ Unggul Dalam Prestasi, Berwawasan Lingkungan, Dan Berdaya
Saing Global”
Visi diatas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorienasi kedepan
dengan memperhatikan potensi kekinian, sesuai dengan norma dan
harapan masyarakat.

Untuk mewujudkannya, sekolah menentukan langkah-langkah
strategis yang dinyatakan dalam Misi berikut:

1. Melaksanakan kegiatan yang meningkatkan keimanan, ketagwaan,
dan berbudi pekerti luhur.

2. Menumbuhkembangkan kesadaran seluruh warga sekolah unuk
selalu disiplin dan peduli sosial.

3. Meningkatkan komitmen kepada seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan sekolah dalam melaksanakan Standar Nasional
Pendidikan.

4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
dalam upaya meningkatkan prestasi hasil belajar.

5. Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran dan pelayanan administrasi sekolah.
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6. Melaksanakan kegiatan yang menumbuhkan semangat kebangsaan
dan cinta tanah air.
7. Menciptakan lingkungan sekolah yang hijau, bersih, dan sehat.
8. Melaksanakan kejasama dengan lembaga pendidikan dan lembaga
lainnya.
Tujuan Sekolah Dalam 5 Tahun:
1. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan yang bercirikan sekolah efektif.
2. Melaksanakan pembelajaran yang bermakna, contextual, dan
menyenangkan.
3. Mengembangkan potensi yang dimilki siswa, sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.
4. Menjadikan lulusan yang kompetitif dan berakhlag mulia.
5. Menyiapkan sumberdaya pendidikan dan tenaga pendidik yang
kompetitif dan mampu menggunakan ICT dengan baik.
6. Memiliki sarana dan prasarana pendidikan lebih dari standar PSM
dan terkini yang mendukung kegiatan pembelajaran.
7. Melaksanakan program-program sekolah dengan perencanaan yang
matang dan dilaksanakan secara transparan dan akuntabel
8. Memiliki kemampuan penggalangan dana untuk pengembangan
pendidikan yang bersumber dari masyarakat dengan menyampaikan

program-program peningkatan mutu secara terpadu.
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Struktur Organisasi SMA Negeri 3 Tarakan

Peranan  sekolah  sebagai lembaga pendidikan adalah
mengembangkan potensi manusiawi yang dimiliki anak-anak agar
mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan sebagai manuasia, baik
secara individual maupun sebagai anggota masyarakat. Kegiatan untuk
mengembangkan potensi itu harus dilakukan secara berencana, terarah
dan sistematik guna mencapai tujuan tertentu. Untuk menunjang
kelancaran program sekolah perlu adanya organisasi yang dikelola
dengan baik oleh kepala sekolah dan seluruh Stakeholders sekolah.
Adapun struktur organisasi SMA Negeri 3 Tarakan dapat dilihat pada

bagan 4.1 dibawah ini

Bagan 4.1
KOMITE SEKOLAH KEPALASEKOLAH
Kahamudn, SE EmiNugjanah, SPd
| | |
PENGELOLAPERPUS PENGELOLALAB/ MEDIA TATAUSAHA
Y Sarlan,S.Th Sukati, SPd
PJBLAB.BIOLOGI
PJBLAB.FISIKA e s
Gusniar Tamsjir SPd B PJB LAB.KIMIA
Qctavyanti ST
PJBLAB.BAHASA
Winatko, $.Pd PJBLAB.KOMPUTER
Anisz 0,5 Kom
UR.KURIKULUM UR.KESISWAAN UR.PRASARANA UR. HUB.MASYARAKAT
R.Romy Siga, MPd Sariti, SPd Mardes Smaga, SH Arbayati, MSi

| GURU ‘

| WALTKELAS ‘

| SISWA ‘
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Secara garis besar, struktur organisasi SMA Negeri 3 Tarakan terdiri atas :

a. Kepala Sekolah yang melaksanakan tugas sebagai pimpinan pengelola
organisasi berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan dan Komite
Sekolah.

b. Wakil Kepala sekolah, membantu dalam memantau dan
menggerakkan seluruh sistem yang ada dalam organisasi sekolah,
membantu memantau dan menggerakkan seluruh tim manajemen, tim
pengembang, TU, guru dan siswa dalam program RSKM, dan
melaksanakan manajemen secara benar sesuai dengan standar yang
berlaku dalam SNP.

c. Kepala TU membantu Kepala sekolah dalam menjalankan tugas-tugas
keadministrasian serta membawahi tenaga administrasi, tenaga
kependidikan, tenaga kebersihan, tenaga keamanan.

d. Tim manajemen, yang terdiri dari para Wakil Kepala Sekolah/Kepala
Urusan, membantu Kepala sekolah dalam membawa organisasi
Sekolah dapat mencapai standar yang ditetapkan pemerintah sesuai
dengan bidang yaitu :

1) Wakil Kepala Sekolah / Kepala Urusan Kurikulum.

2) Wakil Kepala sekolah / Kepala Urusan kesiswaan.

3) Wakil Kepala Sekolah / Kepala Urusan Sarana Prasarana

4) Wakil Kepala sekolah Urusan / Kepala urusan Hubungan

Masyarakat.
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e. Kelompok jabatan fungsional terdiri dari :
1) Wali kelas membantu Kepala sekolah dalam mengatur dan
mengendalikan kelasnya.
2) Guru Mata Pelajaran, bertugas memberikan pengajaran kepada
siswa.
3) Guru BP/BK, bertugas memberikan layanan konseling kepada
siswa.
f.  Wali Kelas dan Guru, yang melaksanakan tugas sebagai pendidik dan
berhubungan langsung dengan siswa
g. Siswa.
4. Keadaan Guru dan Karyawan SMA Negeri 3 Tarakan
Guru merupakan bagian penting dalam proses belajar mengajar.
Lembaga sekolah tidak akan dapat menjalankan fungsinya sebagai
tempat belajar jika tidak ada guru dalam system manajemen sekolah.
Guru menjadi sosok penting karena darinyalah para siswa mendapatkan
ilmu, mengetahui hal-hal baru dan mendapatkan pengetahuan yang
terjamin mutunya. Tenaga pengajar atau guru di SMA Negeri 3 Tarakan
pada tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah 47 orang. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:



Daftar Nama Guru SMA Negeri 3 Tarakan

Tabel 4.1
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Mata

No Nama Pend. - Jabatan
Pelajaran
[1] [2] [3] [4] [5]
1 | Erni Nurjanah, S.Pd S1/PGSD | PKn Kepsek
Kurniawan, S.Pd, . Guru
2 M.Pd S2/PBI Bhs. Inggris
) S2/Pend. . ) PJB Lab
3 | Suriaty, S.Pd, M.Pd Biologi Biologi Biologi
4 | Nurcahyani, S.Pd Sl/_llmu Sejarah Guru
Sejarah
5 | Gusniar Tamsjir, SPd | SL/Fisika | Fisika PJB Lab
Fisika
6 | Adolvina, S.Pd Sl/Pend_. Matematika Guru
Matematik
7 | Siti Rahayu, S.Pd S1/PBI | Bhs. Inggris | Guru
8 | Musriani Salmi, S.Pd Sl/Sastr_a Bhs. . guru
Indonesia | Indonesia
9 | Irna Mart Utami, S.Pd = Pend._ Geografi g
Ekonomi
; S1/Teknik . PJB Lab
10 | Octavyani, S.T Kimia Kimia Kimia
11 | R. Romy Siga, M.Pd SZ/Ek_ono Ekonomi Wal_<a
mi Kurikulum
12 | S. Betty Christina, S.Si Sé‘)L_/Penc_i. Biologi Guru
iologi
Ira Irene Tangyong, S1/Pend.B | Bhs. Guru
13 Z : .
S.S indonesia | Indonesia
14 | Winarko, S.Pd Sl_/Penq B Bhs. Inggris PJB Lab
inngris Bahasa
15 | Andi Rizal AM, S.E, S1 - Guru
16 | Idris, S.T S1 Kimia Guru
17 | Mustafa Yusuf, M.Pd S2 Matematika | Guru
18 | Sri Widayati, S.Pd S1/kesenia | Pkn/S. Guru
n Budaya
19 | Sariti. S.Pd S1 Sosiologi Wa|_<a
Kesiswaan
20 | Esti Gunanti, S.Pd S1 Sosiologi Guru
21 | Siti Sarah, S.E, M.Si SZ/Ek_ono !Ekonom|/Sen Guru
mi i Budaya
22 | Drs. Abdullah S1 Sejarah Guru
] Pkn/S. Waka
23 | Mardes Sinaga, S.H S1 Budaya SarPras
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24 | Aletta Ruipassa, S.Pd S1/Kom | Geografi/TIK | Guru
25 | Nuraeni, S.Pd S1 Fisika Guru
26 | Halija, S.E S1 Ekonomi Guru
27 | Suhardi, S.Ag, M.Pd S2/PAIl | Agama Islam | Guru
28 | Rumi Siswanti, S.Pd.I S1/PAI | Agama Islam | Guru
. . : : Waka Hub

29 | Arbayati, S.Pd, M.Si S2 Biologi Masyrkt
30 | Marselus Mage, S.Fil S1 Agama Kato | Guru
31 | Yohanis Sarlan P, S.Th S1 Agama Krist | Guru

S1/Pend. Guru
32 | Hartini, S.Pd Bimb.Kon | BK

seling
33 | Ewit Dihasma Y, S.Pd S1 Tata Busana | Guru
34 ?;Zy Dirgahastyan P, s1 Matematika Guru
35 | Lilis Darlia, S.Pd S1 Tata Boga Guru
36 | Santy, S.Pd S1 BK Guru
37 | Dwi Indah R, S.Sos Sl Sosiologi Guru
38 | Karnadi, S.Pd S1 Penjaskes Guru
39 Romauli Togatorop, si/Kom | TIK Guru
S.Kom

40 | Muh. Romdhoni, S.Pd S1 BK Guru
41 | Syaiful Hidayat, S.Ip S1 Bhs. Inggris | Guru
42 | Widiarno, S.Pd S1 Bhs. Inggris | Guru
43 | Siti Yulaikah, S.Pd.| S1/PAI | Agama Islam | Guru
44 | Jery Tampang P, S.Pd I\?IZFe)renna(ii( Matematika Guru
45 | Kristina Deti, S.Pd.K S1 Agama Krist | Guru
46 | M. Dahlan Sisa’, S.Pd S1 Sosiologi Guru
47 | Melly Sari, S.Pd S1 Bhs. Indo Guru

Pendidik di SMA N 3 Tarakan rata-rata usia produktif dengan

kualifikasi Sarjana Strata 1 (S1) sudah mencapai 96% dan Strata 2 (S2)

mencapai 4%. Pendidik yang sudah tersertifikasi mencapai 20%,

sedangkan pendidik yang bertempat tinggal dijuata kerikil yaitu 60%.
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Keadaan Siswa SMA Negeri 3 Tarakan

Peran siswa sebagai peserta didik memiliki tugas utama belajar,
siswa juga harus bisa bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dalam
bentuk kemampuan menghasilkan prestasi yang maksimal.

Dalam dunia pendidikan peserta didik berperan sebagai organisme
yang rumit yang mempunyai kemampuan luar biasa untuk tumbuh.
Peranan peserta didik adalah belajar bukan untuk mengatur pelajaran.
Peserta didik dituntut aktif belajar dalam rangka mengkontruksi
pengetahuannya.®

Untuk tahun pelajaran 2016/2017 jumlah siswa SMA Negeri 3
Tarakan adalah sebanyak 767 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Keadaan Siswa SMA Negeri 3 Tarakan TA 2016/2017
No Uraian Jumlah Jumlah Siswa
Rombel L F Jumlah

1 | KELAS X IPA 4 67 80 147
2 | KELAS X IPS 4 54 93 147
3 | KELAS XI IPA 4 45 59 104
4 | KELAS XI IPS 4 47 49 96
5 | KELAS XII IPA 4 44 96 140
6 | KELAS XII IPS 4 51 82 133

JUMLAH 24 308 459 767

Peserta didik yang ada di SMA Negeri 3 Tarakan umumnya berasal
dari wilayah kecamatan Tarakan Utara. Persebaran jumlah peserta didik

antar kelas merata. Peserta didik dikelas X ada sebanyak 8 rombongan

% Wahyudin, Pengantar Pendidikan, (Jakarta:Universitas Terbuka, 2002), h. 12.
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belajar, terdiri dari 4 rombongan belajar pada program IPA dan 4

rombongan belajar pada program IPS. Begitupun kelas X1 dan XII terdiri

dari 8 rombongan belajar, 4 pada progarm IPA dan 4 program IPS

Keadaaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Tarakan

memiliki sarana dan prasarana antara lain sebagai berikut:

Untuk menunjang berbagai kegiatannya, SMA Negeri 3 Tarakan

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Tarakan
Luas Kondisi
No | Jenis Bangunan | Jumlah | Bangunan Bangunan
(M?) B | RR| RB
1 | R. Kelas 12 864 12 - -
2 | R. Kepala + Wakil 2 32 2 - -
3 |R.TU il 72 1 - -
4 | R.Guru 1 120 1 - -
5 | Perpustakaan 1 120 1 - -
6 | Laboratorium 4 441 4 - -
7 | R. Kesenian 1 48 1 - -
8 | R. Osis + UKS 2 48 2 - -
9 | Mushollah 1 48 1 - -
10 | Kantin/Pantry 1 48 1 - -
Lapangan
11 | Olahraga + 1 1574 1 - -
Upacara

12 | R. Tamu 1 16 1 - -
13 | Gudang 1 16 1 - -
14 | R. Piket/Pos Jaga 2 16 2 - -
15 | WC Murid 20 100 20 - -
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B. Deskripsi Data

1.

Data Hasil Observasi

Peneliti mengamati secara langsung bagaimana kebiasaan belajar
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Tarakan selama 1 bulan.

Didalam kelas semua siswa mendapat perlakuan yang sama dalam
menerima mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tidak ada bedanya
satu dengan yang lain. Adapun ketika peneliti mengamati, seluruh siswa
membentuk kebiasaan belajar yang baik, mulai dari memperhatikan guru
ketika pelajaran sedang berlangsung, hingga menanyakan materi yang
menurut mereka kurang dipahami ketika dijelaskan.

Sedangkan dalam observasi dirumah siswa, dalam hal ini peneliti
hanya meneliti siswa yang rumahnya dekat dengan peneliti. Kurang lebih
sekitar 20 siswa. Rata-rata siswa belajar secara berkelompok dengan cara
bergantian rumah ke rumah antar siswa, jika dalam berkelompok siswa
merasa kesulitan biasanya meminta bantuan orang tua atau ustadz yang
dianggap lebih faham mengenai persoalan Agama.

Penentuan waktu belajar siswa biasanya habis magrib, karena siang
sampai sore kebanyakan siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler.
Terkadang siswa sepulang sekolah ada yang membuka materi yang telah
disampaikan di kelas. Hasil observasi kebanyakan siswa putri yang
pulang sekolah mengulang materi sebentar.

Orang tua juga terlibat dalam perkembangan pendidikan anaknya

khususnya dalam hal mendalami agama islam. Dari hasil observasi yang
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dilakukan, orang tua siswa membuktikan tanggungjawabnya dalam usaha

membimbing anaknya dengan cara menegur apakah ada pekerjaan rumah

atau tidak, memantau hasil prestasi dikelas, serta memotivasi dengan

memberikan fasilitas belajar yang dapat dijangkau.

2. Data Hasil Wawancara

Kesimpulan wawancara dengan beberapa siswa kelas XI tentang

kebiasaan belajar di rumah yaitu:

a.

b.

Siswa terbiasa belajar dengan membuat jadwal belajar sendiri.

Lebih senang belajar kelompok.

Cara belajar siswa dengan mengerjakan tugas, membaca, mengecek

hasil pekerjaan.

Kebiasaan terakhir mempersiapkan keperluan belajar untuk sekolah.”
Sedangkan untuk kebiasan belajar di sekolah yaitu:

Dengan berangkat sekolah tepat waktu tidak terlambat.

Cara belajar di kelas dengan aktif menulis, aktif bertanya.

Terbiasa belajar sampai siswa tersebut memahami materi yang

diberikan.™

3. Data Angket

Data hasil penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu

variabel terikat. Variabel bebas yaitu kebiasaan belajar (X) sedangkan

variabel terikat yaitu prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (Y).

" Wawancara dengan perwakilan 4 orang siswa kelas XI SMA Negeri 3 Tarakan, tanggal 3

Maret 2017

™ Wawancara dengan perwakilan 3 orang siswa kelas XI SMA Negeri 3 Tarakan, tanggal 10

Maret 2017
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Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 127 siswa. Data pada
penelitian ini diperoleh dari instrumen berupa angket kebiasaan belajar
yang diberikan kepada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Tarakan, dan
dokumen berupa nilai rapot semester genap tahun 2016/2017.
Adapun deskripsi dari hasil statistik masing-masing variabel sebagai
berikut :
a. Data Kebiasaan Belajar Agama Islam
Data mengenai kebiasaan belajar Agama Islam diambil dari
hasil angket kebiasaan belajar Agama Islam yang disebarkan kepada
responden (siswa). Tugas responden (siswa) di sini adalah
memberikan tanda check list pada salah satu jawaban selalu bila siswa
selalu melakukan apa yang ada dalam pernyataan tersebut, sering bila
siswa sering melakukan apa yang ada dalam pernyataan tersebut,
kadang-kadang bila siswa kadang-kadang melakukan apa yang ada
dalam pernyataan tersebut, dan tidak pernah bila siswa tidak pernah
melakukan apa yang ada dalam pernyataan tersebut. Adapun bobot
nilai dari 4 alternatif jawaban tersebut dengan memberikan ketentuan

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Skor Dari Tiap Jawaban
Pilihan Pernyataan (+) Pernyataan(-)
Selalu (SL) 4 1
Sering (S) 3 2
Kadang-kadang (KK) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4
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Berdasarkan respon siswa terhadap angket yang penulis berikan,
hasil jawabannya dapat dilihat secara lengkap pada lampiran dan

secara ringkas disajikan dalam tabel 4.5 statistik deskriptif dibawah

ini.
Tabel 4.5.
Statistik Deskriptif
Keterangan Hasil
Skor Minimum 62
Skor Maksimum 97
Jumlah Skor Total 9641

Dari tabel 4.6 di atas, skor terendah yang dicapai oleh responden
adalah 62, sedangkan skor tertinggi adalah 97 dan jumlah skor total
adalah 9641.

Selanjutnya dilakukan analisis mengenai kebiasaan belajar
Agama Islam sebagai berikut:

1) Menentukan Kualifikasi dan Interval Nilai
Jumlah butir angket = 26
Skor Tertinggi =4 x 26 = 104
Skor Terendah = 1 x 26 = 26

104 — 26
Interval =

=19,5

Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi dan interval nilai

sebagai berikut:
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Tabel 4.6.
Kualifikasi VVariabel Kebiasaan Belajar
Interval Kategori
84,50 — 104,00 Sangat Baik
65,00 - 84,40 Baik
45,50 — 64,00 Cukup Baik
26,00 — 45,40 Tidak Baik

2) Mencari Nilai Rata-rata dari Variabel X (kebiasaan belajar Agama
Islam)

Rumus yang digunakan yaitu:

MX: &
N

Keterangan:

M, = Rata-Rata variabel x

ZX = Jumlah Skor Variabel X

N  =Jumlah Responden
M, = % =7591
127

Jadi kebiasaan belajar Agama Islam kelas XI SMA Negeri 3
Tarakan termasuk kategori baik, karena berada di interval 65,00 —
84,40

b. Data Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Data mengenai prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa

kelas XI SMA Negeri 3 Tarakan diambil dari nilai rapot mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) semester genap tahun
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pelajaran 2016/2017. Adapun data prestasi belajar PAI disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 4.7.

Data Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA

Negeri 3 Tarakan

No | No Responden Nilai
1 CP001 94
2 CP002 90
3 CP003 85
4 CP004 78
5 CP005 90
6 CP0O06 90
7 CP007 95
8 CP008 90
9 CP009 90
10 CPO10 86
11 CP011 87
12 CP012 90
13 CP013 89
14 CP014 80
15 CP015 78
16 CPO16 96
17 CP0O17 98
18 CP018 95
19 CP019 98

20 CP020 86

21 CP021 85

22 CP022 83

23 CP023 96

24 CP024 80

25 CP025 89

26 CP026 90

27 CP027 88

28 CP028 87

29 CP029 86

30 CPO030 80

31 CPO31 79




32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

CP032
CP033
CP034
CP035
CP036
CP037
CP038
CP039
CP040
CP041
CP042
CP043
CP044
CP045
CP046
CP047
CP048
CP049
CP050
CP051
CP052
CP053
CP054
CPO055
CP056
CP0O57
CP058
CP059
CP060
CP061
CP062
CP063
CP064
CP065
CP066
CP0O67
CP068
CP069
CPQ70
CP0O71

80
80
84
86
94
95
80
85
80
85
80
88
85
83
88
80
89
98
88
87
86
88
87
80
80
84
86
90
95
78
78
85
95
85
86
85
83
90
80
89

81



72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

CPQ72
CP0O73
CP0O74
CPO75
CPO76
CPO77
CP0O78
CP0O79
CP080
CP081
CP082
CP083
CP084
CP085
CP086
CP087
CP088
CP089
CP090
CP091
CP092
CP093
CP094
CP095
CP096
CP097
CP098
CP099
CP100
CP101
CP102
CP103
CP104
CP105
CP106
CP107
CP108
CP109
CP110
CP111

90
88
87
86
89
83
80
80
84
86
90
88
89
82
95
80
98
95
90
88
86
87
83
89
88
89
85
95
90
98
95
90
88
86
87
90
89
88
87
86

82



83

112 CP112 80
113 CP113 85
114 CP114 80
115 CP115 80
116 CP116 84
117 CP117 86
118 CP118 88
119 CP119 87
120 CP120 86
121 CP121 84
122 CP122 79
123 CP123 80
124 CP124 80
125 CP125 84
126 CP126 86
127 CP127 80
Jumlah 11006

Dari tabel diatas, nilai terendah yang dicapai oleh responden
adalah 78, sedangkan nilai tertinggi adalah 98. Adapun deskripsi data
penelitian untuk variabel prestasi belajar PAI adalah seperti dalam
tabel distribusi frekuensi dan histogram sebagai berikut:

Tabel 4.8.
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar PAI

Nilai Frekuensi

78 4
79 2
80 21
82 1
83

84 6
85 10
86 15
87 9




84

88 12
89 9
90 15
94 2
95 9
96 2
98 5
Jumlah 127

Gambar 2.

Histogram Variabel Prestasi Belajar PAI

25—

Frequency
- [¥]
in o
| |

a
=
]

0
|

W

=]

T T
=55 a0

prestasi_belajar

L

Selanjutnya berdasarkan tabel 4.7, dilakukan analisis mengenai

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

1) Kualifikasi dan Interval Nilai

Pada dasarnya, pembagian kategori (kualifikasi) mengenai prestasi

belajar tergantung pada kondisi dan kebutuhan masing-masing

sekolah. Namun demikian

untuk  mempermudah dalam

pengklasifikasian prestasi belajar, penulis mendefinisikan sendiri

kategori-kategori prestasi belajar seperti pada tabel 4.10 berikut ini:
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Tabel 4.9.
Kategori Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Interval Kategori
100 — 98 Sangat Baik Sekali
95-90 Sangat Baik
89 -84 Baik
83 -78 Cukup

dibawah 78 Kurang

2) Mencari Nilai Rata-Rata dari variabel Y (Prestasi Belajar Agama
Islam)

Rumus yang digunakan yaitu:

y

Keterangan:

My = Rata-Rata variabel y

Z y = Jumlah Skor Variabel Y

N  =Jumlah Responden
My = 12006 _ 86,66
127

Jadi prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas X1 SMA Negeri 3 Tarakan termasuk kategori baik, karena
berada di interval 89-84.
4. Analisis Hipotesis
a. Pengujian dengan Intrepretasi Korelasi
Untuk membuktikan diterima atau tidak hipotesis yang telah

diajukan, maka penulis menggunakan korelasi antara dua variabel
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yaitu kebiasaan belajar Agama Islam (variabel X) dan prestasi belajar

pendidikan Agama Islam (variabel Y). Rumus yang digunakan dalam

analisis korelasi ini adalah Product Moment Karl Pearson sebagai

berikut:

r Xy—

. Tabel Kerja

2

o ZX)(ZY)

o

g {z

Xvp
N

|

Untuk mempermudah dalam perhitungan maka dibuat tabel

kerja sebagai berikut:

Tabel 4.10. Tebel Kerja Korelasi Variabel Kebiasaan Belajar (X)
dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam ()

No X Y X? Y? XY
[1] [2] [3] [4] [5] [6]
1 80 94 6400 8836 7520
2 86 90 7396 8100 7740
3 78 85 6084 7225 6630
4 67 78 4489 6084 5226
5 80 90 6400 8100 7200
6 69 90 4761 8100 6210
7 72 95 5184 9025 6840
8 79 90 6241 8100 7110
9 87 90 7569 8100 7830
10 78 86 6084 7396 6708
11 69 87 4761 7569 6003
12 96 90 9216 8100 8640
13 86 89 7396 7921 7654
14 69 80 4761 6400 5520
15 70 78 4900 6084 5460
16 90 96 8100 9216 8640
17 90 98 8100 9604 8820




[1] [2] [3] [4] [5] [6]
18 96 95 9216 9025 9120
19 80 98 6400 9604 7840
20 81 86 6561 7396 6966
21 87 85 7569 7225 7395
22 75 83 5625 6889 6225
23 90 96 8100 9216 8640
24 66 80 4356 6400 5280
25 77 89 5929 7921 6853
26 72 90 5184 8100 6480
27 83 88 6889 7744 7304
28 62 87 3844 7569 5394
29 62 86 3844 7396 5332
30 83 80 6889 6400 6640
31 74 79 5476 6241 5846
32 74 80 5476 6400 5920
33 81 80 6561 6400 6480
34 77 84 5929 7056 6468
35 67 86 4489 7396 5762
36 83 94 6889 8836 7802
37 78 95 6084 9025 7410
38 79 80 6241 6400 6320
39 86 85 7396 7225 7310
40 88 80 7744 6400 7040
41 77 85 5929 7225 6545
42 72 80 5184 6400 5760
43 65 88 4225 7744 5720
44 79 85 6241 7225 6715
45 83 83 6889 6889 6889
46 80 88 6400 7744 7040
47 78 80 6084 6400 6240
48 81 89 6561 7921 7209
49 96 98 9216 9604 9408
50 76 88 5776 7744 6688
o1 78 87 6084 7569 6786
52 78 86 6084 7396 6708
53 72 88 5184 7744 6336
54 76 87 5776 7569 6612
55 72 80 5184 6400 5760

87



[1] [2] [3] [4] [5] [6]
56 97 80 9409 6400 7760
57 75 84 5625 7056 6300
58 78 86 6084 7396 6708
59 77 90 5929 8100 6930
60 67 95 4489 9025 6365
61 70 78 4900 6084 5460
62 72 78 5184 6084 5616
63 88 85 7744 7225 7480
64 70 95 4900 9025 6650
65 67 85 4489 7225 5695
66 66 86 4356 7396 5676
67 82 85 6724 7225 6970
68 67 83 4489 6889 5561
69 63 90 3969 8100 5670
70 76 80 5776 6400 6080
71 67 89 4489 7921 5963
72 65 90 4225 8100 5850
73 73 88 5329 7744 6424
74 74 87 5476 7569 6438
75 79 86 6241 7396 6794
76 70 89 4900 7921 6230
77 68 83 4624 6889 5644
78 71 80 5041 6400 5680
79 65 80 4225 6400 5200
80 70 84 4900 7056 5880
81 68 86 4624 7396 5848
82 64 90 4096 8100 5760
83 65 88 4225 7744 5720
84 73 89 5329 7921 6497
85 66 82 4356 6724 5412
86 86 95 7396 9025 8170
87 66 80 4356 6400 5280
88 76 98 5776 9604 7448
89 87 95 7569 9025 8265
90 76 90 5776 8100 6840
91 66 88 4356 7744 5808
92 75 86 5625 7396 6450
93 88 87 7744 7569 7656

88



[1] [2] [3] [4] [5] [6]
94 65 83 4225 6889 5395
95 73 89 5329 7921 6497
96 78 88 6084 7744 6864
97 64 89 4096 7921 5696
98 68 85 4624 7225 5780
99 83 95 6889 9025 7885
100 74 90 5476 8100 6660
101 73 98 5329 9604 7154
102 78 95 6084 9025 7410
103 82 90 6724 8100 7380
104 80 88 6400 7744 7040
105 88 86 7744 7396 7568
106 68 87 4624 7569 5916
107 78 90 6084 8100 7020
108 76 89 5776 7921 6764
109 90 88 8100 7744 7920
110 73 87 5329 7569 6351
111 88 86 7744 7396 7568
112 74 80 5476 6400 5920
113 80 85 6400 7225 6800
114 72 80 5184 6400 5760
115 81 80 6561 6400 6480
116 70 84 4900 7056 5880
117 67 86 4489 7396 5762
118 76 88 5776 7744 6688
119 72 87 5184 7569 6264
120 63 86 3969 7396 5418
121 69 84 4761 7056 5796
122 79 79 6241 6241 6241
123 72 80 5184 6400 5760
124 76 80 5776 6400 6080
125 76 84 5776 7056 6384
126 77 86 5929 7396 6622
127 75 80 5625 6400 6000
Total | 9641 11006 | 739987 | 957100 | 836895

89
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Dari tabel kerja di atas dapat diketahui:
X =9641 Y'Y = 11006 Y'X?= 739987 Y Y?= 957100 Y XY = 836895
Selanjutnya dilakukan analisis data dengan rumus Kkorelasi

sebagai berikut:

R QX)) ><)(ZY)

I xy=
X xk Xy
X2 =T Ny = &
eacags 964111006
o 127
\/739987 _ 92048881 o, 121132036
127 12
| 836895 —835502,72
/739987 — 731880,95 - 957100 — 953795,55
_ 1392,28
\/8106,05 -3304,45
_ 1392,28
/2678603692
_1392,28
5175.52
= 0,269

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah diadakan analisis uji hipotesis, maka diperoleh hasil koefisien
korelasi (ryy) sebesar + 0,269 (hasil koefisien korelasi bertanda positif). Hasil
ini menunjukkan bahwa arah korelasinya positif yang artinya ada hubungan

yang positif antara kebiasaan belajar Agama Islam dengan pretasi belajar
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PAIL. Hubungan positif ini berarti semakin baik kebiasaan belajar Agama
Islam maka prestasi belajar PAI semakin baik pula dan sebaliknya, semakin
buruk kebiasaan belajar Agama Islam maka semakin buruk prestasi belajar
PALI. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Untuk selanjutnya terdapat pengaruh yang signifikan antara kebiasaan
belajar Agama Islam terhadap prestasi belajar PAI. Hal ini diketahui setelah
Iy observasi dikonsultasikan dengan r tabel yaitu:
a. rtabel (5%)=0,174
b. rtabel (1%) = 0,227

Dikarenakan (rx, observasi > r tabel, 0,269 > 0,174, 0,269 > 0,227)
untuk taraf signifikansi 5% atau 1% maka dapat dikatakan bahwa kebiasaan
belajar Agama Islam berpengaruh secara signifikan tehadap pretasi belajar
PAL.

Adapun untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh
kebiasaan belajar Agama Islam dapat berpedoman pada tabel intepretasi

koefisien korelasi’® sebagai berikut:

Tabel 4.11.

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

"?Sugiyono, Statitiska untuk Penelitian, (Alfabeta: Bandung), h. 216.
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Dari tabel di atas terlihat bahwa ry, observasi berada dalam interval 0,20
-0,399 yang berati rendah. Dengan demikian pengaruh kebiasaan belajar
Agama Islam terhadap prestasi belajar PAI kecil.

Dari hasil penelitian ini, diperoleh hasil koefisien korelasinya
mempunyai arah korelasinya positif. Hal ini berarti bahwa semakin baik
kebiasaan belajar agama maka prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
semakin baik. Kebiasaan belajar merupakan kegiatan belajar yang dilakukan
secara berulang-ulang.

Prestasi belajar sendiri mempunyai korelasi yang kuat dengan
kebiasaan belajar seorang siswa. Siswa yang mempunyai kebiasaan belajar
dengan cara efisien, prestasinya lebih tinggi daripada siswa yang tidak
mempunyai kebiasaan belajar dengan cara efisien. Cara belajar yang efisien
ini akan tercapai apabila murid mempunyai tertib diri dalam belajar.

Dengan demikian, diperoleh hasil bahwa kebiasaan belajar agama,
ditunjukkan dengan kebiasaan belajar yang efisien, akan mempengaruhi
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Seorang siswa yang kebiasaan
belajarnya baik (efisien), maka prestasi belajar Pendidikan Agama Islam akan
baik pula dan semakin buruk kebiasaan belajar agama (tidak efisien) maka
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam semakin buruk pula.

Keterbatasan Penelitian

Dari hasil penelitian di atas, ternyata masih terdapat keterbatasan-

keterbatasan. Meskipun hipotesis yang diajukan diterima, namun pengaruh

yang ditimbulkan oleh kebiasaan belajar agama terhadap prestasi belajar PAI
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cukup kecil. Hal ini menunjukkan bahwa ada variabel (faktor-faktor) lain
yang ternyata lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI yang dalam hal
ini tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut antara lain:
motivasi, disiplin, pola asuh orang tua, intelegensi, dan lain-lain. Dengan
demikian diharapkan dalam penelitian mendatang untuk memperhatikan

variabel-variabel lain yang lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar PAL.



